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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Aktivitas masyarakat pada saat ini tidak dapat dipisahkan dengan olahraga, 

baik sebagai arena pencapaian prestasi maupun sebagai kebutuhan untuk menjaga 

tubuh agar tetap sehat. Olahraga adalah salah satu bentuk dari upaya peningkatan 

kualitas manusia Indonesia yang diarahkan pada pembentukan watak, 

kepribadian, disiplin dan sportifitas yang tinggi serta peningkatan prestasi yang 

dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional salah satunya adalah renang 

(Millah, H., Sudjarwo, I., & Subekti, N. 2018). Olahraga ini diminati oleh semua 

tingkat usia baik dari orang dewasa, remaja dan tidak terkecuali dengan anak-anak 

yang menantikan dimana anak dapat bermain di kolam renang dengan teman-

temannya seperti berkeliling diarea kolam renang bahkan berkompetisi berenang 

(Hidayat, T. A. S. 2019). Manfaat olahraga ini selain dapat menyenangkan juga 

dapat meningkatkan kebugaran karena dalam praktiknya memiliki komponen 

kebugaran secara aerobik maupun anaerobik. Melalui renang selain dapat 

meningkatkan kebugaran juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan khususnya pada usia anak-anak.  

Berenang tidak harus dilakukan di dalam kolam renang tetapi bisa juga 

dilakukan di sungai, danau maupun pantai. Berenang merupakan salah satu 

olahraga yang bisa memberikan kesehatan jasmani maupun rohani karena dari 

tujuan renang itu sendiri selain sebagai olahraga prestasi juga untuk kegiatan 

rekreasi atau mencari kesenangan. Perkembangan renang di Indonesia saat ini 

semakin pesat, seiring dengan perkembangan dan tuntutan hidup termasuk gaya 

hidup seseorang yang telah beralih dalam gaya hidup dinamis, hal ini mendorong 

seseorang untuk tetap eksis dalam kehidupannya, sehingga mendorong seseorang 

melakukan aktivitas olahraga salah satunya adalah olahraga renang.  

Belajar renang dalam hal mengasah dan mengembangkan potensi, bakat, 

dan minat seseorang untuk menjadi atlet renang maka dapat diwujudkan melalui 

klub renang. Semakin banyaknya klub renang yang ada di Indonesia tentunya 

banyak atlet yang ingin berlomba-lomba memperoleh prestasi. Klub renang 
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tersebut muncul dikarenakan kebutuhan masyarakat yang ingin mempelajari 

olahraga renang semakin tinggi, baik untuk olahraga prestasi maupun sebagai 

olahraga rekreasi. Perkembangan prestasi olahraga renang di Indonesia sangat 

diharapkan, karena menjadi suatu kebanggaan bagi bangsa dan negara.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai hal tersebut antara 

lain memperhatikan peningkatan pengadaan sarana dan prasarana, panduan bakat, 

peningkatan kualitas pembinaan dan pelatihan, sehingga dalam mengupayakan itu 

semua perlu dimulai dengan melakukan pembinaan secara berkelanjutan yang 

dimulai sejak usia dini. Sebagai dasar bekal pembinaan olahraga, maka anak-anak 

usia dini harus mengembangkan dasar-dasar keterampilan terutama berkaitan 

dengan teknik secara umum dalam olahraga khususnya renang memiliki teknik-

teknik dasar atau gaya dasar yang berbeda. Gaya-gaya renang tersebut antara lain: 

gaya crawl atau gaya bebas, gaya back crawl atau gaya punggung, gaya 

breastroke atau gaya dada dan Gaya dolphin atau gaya kupu-kupu (Subagyo, 

2018). 

Gaya Crawl atau yang lebih dikenal dengan gaya bebas merupakan gaya 

awal untuk mempelajari berbagai macam gaya dalam renang. Menurut Subagyo 

(2018) menyatakan bahwa gaya bebas adalah “gerakan yang dilakukan dengan 

cara menelungkupkan badan, dimana lengan melakukan tarikan dan kaki 

melakukan tendangan di air”. Gaya bebas merupakan gaya dalam olahraga renang 

yang sering diajarkan diawal pembelajaran renang untuk pemula sebelum 

mempelajari gaya-gaya renang yang lain (Dinata, R. M., Nurrochmah, S., & 

Sugiarto, T, 2016), hal ini sejalan dengan Tetikay, R. (2011) yang berpendapat 

bahwa “Olahraga renang gaya bebas adalah gaya renang yang harus di 

prioritaskan untuk diajarkan terdahulu bagi para perenang pemula oleh karena : 

(1) gaya bebas mempunyai gerakan-gerakan yang mengarah lurus dengan 

demikian secara logika lebih mudah untuk dipelajari dibandingkan dengan 

gerakan-gerakan yang membengkok, (2) disamping itu gerakan kaki dalam gaya 

bebas akan lebih sesuai dengan kaki pada saat berjalan sehari-hari”.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya bebas 

merupakan prioritas utama dalam memulai pembelajaran renang. Materi yang 

diberikan pada klub renang terdapat empat gaya dalam teknik renang. Teknik 
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renang yang diberikan pada saat pembelajaran disusun melalui program yang 

dibuat oleh pelatih setiap klub. Pada anak usia dini teknik gaya renang yang 

pertama kali diberikan adalah gaya bebas. Pelatih memprioritaskan belajar renang 

gaya bebas sebagai awal pemberian pembelajaran terhadap olahragawan renang 

pemula karena gaya yang paling mudah atau seperti orang berjalan, agar 

olahragawan renang pemula termotivasi untuk melakukan pembelajaran yang 

rutin dan sistematis, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang bervariasi. 

Program pembelajaran renang anak usia dini bertujuan untuk 

memperkenalkan anak-anak kepada rasa senang terhadap aktivitas air, berani 

mengenal risiko dalam aktivitas air dan mengajarkan keterampilan dasar 

berenang. Pembelajaran renang untuk anak usia dini lebih terfokus pada 

pengenalan aspek motorik di air sebagai dasar keterampilan dasar berenang. 

Keterampilan motorik tersebut antara lain: (1) masuk ke dalam kolam renang, (2) 

mengapung, (3) gerakan lengan, (4) gerakan tungkai, (5) kontrol pernafasan, dan 

(6) renang lengkap (Susanto, E, 2014). Dunia anak-anak adalah dunia untuk 

bermain, kesenangan merupakan salah satu elemen pokok dalam bermain. Anak 

akan terus bermain sepanjang aktivitas tersebut menghiburnya, pada saat anak 

bosan anak akan berhenti bermain. Membuat suatu program pembelajaran yang 

menyenangkan adalah suatu hal yang wajib diperhatikan oleh pelatih. Antusias 

yang diberikan anak akan bertambah ketika pembelajaran yang diberikan kepada 

anak menyenangkan, sedangkan jika pembelajaran yang diberikan kurang variasi 

dan kurang menyenangkan maka anak menjadi kurang fokus atau anak terlihat 

kurang bersemangat ketika belajar, oleh karena itu salah satu cara untuk 

mengatasi kebosanan adalah dengan permainan yang disisipkan pada setiap 

program pembelajaran yang dibuat. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan peneliti di Flobamora 

Swimming Club bahwa antusias anak mengikuti dan melakukan pembelajaran 

masih kurang baik, hal ini juga dapat dilihat dari semakin berkurangnya jumlah 

anak yang belajar renang di Flobamora Swimming Club, dalam mengikuti 

pembelajaran teknik dasar renang gaya bebas masih kurang maksimal hal ini 

disebabkan program pembelajaran yang monoton sehingga anak merasa bosan, 

hal tersebut juga didasari penggunaan alat pembelajaran yang masih minim.  
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan orangtua peneliti 

mendapatkan informasi bahwa pada saat belajar renang anak merasa bosan, anak 

merasa lelah menyebabkan anak tidak ingin lagi belajar renang. Hasil 

menunjukkan bahwa: (1) anak cenderung kurang aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, (2) tidak adanya pembelajaran yang dilakukan dalam 

bentuk permainan, (3) model pembelajaran untuk renang gaya bebas yang 

diberikan pelatih masih minim atau kurang bervariasi, (4) minimnya alat bantu 

yang digunakan. Berdasarkan pengamatan peneliti anak terlihat jenuh dan kurang 

bersemangat saat belajar renang gaya bebas karena melakukan hanya melakukan 

pengulangan-pengulangan teknik tanpa adanya permainan disela-sela 

pembelajaran, padahal seharusnya dalam teknik dasar renang gaya bebas 

khususnya untuk anak usia dini jika diajarkan secara tepat dan benar akan lebih 

mudah mengembangkan teknik berikutnya, minimnya model pembelajaran 

berbasis permainan untuk meningkatkan keterampilan teknik renang gaya bebas. 

Penguasaan teknik dasar renang gaya bebas perlu mencari teknik pendekatan 

pembelajaran dan permainan yang tepat untuk meningkatkan keterampilan teknik 

dasar agar anak cepat menguasai teknik renang gaya bebas.  

Pada saat proses pembelajaran banyak pelatih yang masih melakukan 

pengulangan-pengulangan teknik saja, sehingga menimbulkan kejenuhan akibat 

kurangnya variasi untuk belajar teknik renang gaya bebas, tidak adanya unsur 

bermain pada saat belajar dan pada saat belajar masih kurangnya rasa semangat 

anak dalam belajar renang yang terlihat dari sikap anak itu sendiri. Latihan teknik 

renang gaya bebas bukan hanya dengan metode pengulangan, belajar teknik 

renang gaya bebas juga bisa dilakukan dengan cara pemberian poin atau 

permainan. Konsep model pembelajaran berbasis permainan ini memberikan 

keadaan pembelajaran agar tidak terasa berat, tidak merasa jenuh, mempunyai 

unsur bermain dan unsur tantangan, jadi dalam pembelajaran perlu dilakukan 

adanya permainan. Peneliti perlu membuat pembelajaran berbasis permainan 

untuk menambahkan unsur senang dalam belajar sekaligus meningkatkan rasa 

kompetisi dari anak. Belajar renang gaya bebas untuk usia dini (4-6 tahun) harus 

memperhatikan program pembelajaran disertai dengan sesuatu yang dapat 

menambah unsur gembira dan perlu adanya inovasi dan kreativitas belajar teknik 
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renang gaya bebas berbasis permainan. Pentingnya inovasi dan kreativitas yang 

baik dalam proses pembelajaran teknik renang gaya bebas untuk anak usia dini (4-

6 tahun) tersebut, sehingga pelatih dapat memberikan nuansa yang baru kepada 

anak, agar anak tidak bosan terhadap materi teknik renang gaya bebas yang ada 

sebelumnya.  

Untuk memperoleh hasil yang semakin optimal, model pembelajaran renang 

gaya bebas berbasis permainan diharapkan dapat menciptakan semangat anak 

pada saat belajar. Penerapan model pembelajaran renang gaya bebas berbasis 

permainan masih sangat kurang, akan memungkinkan jika terdapat permainan 

pada saat belajar renang gaya bebas pada anak usia dini (4-6 tahun) karena anak 

akan merasa tertantang dan bersemangat, perlu adanya model pembelajaran 

berbasis permainan  yang tepat dan sesuai dengan anak usia dini (4-6 tahun), 

untuk itu sesuai dengan permasalahan di atas peneliti memiliki ketertarikan 

membuat sebuah penelitian tentang model pembelajaran renang gaya bebas 

berbasis permainan untuk anak usia dini (4-6 Tahun). 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, fokus masalah 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu produk model pembelajaran 

renang gaya bebas berbasis permainan untuk anak usia dini (4-6 Tahun). 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat model pembelajaran renang gaya bebas 

berbasis permainan yang dapat memberikan banyak wawasan untuk pelatih 

renang dalam menerapkan permainan pada saat pembelajaran terutama untuk 

anak usia dini (4-6 tahun).  

 

C. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan pada latar belakang dan fokus 

penelitian, dapat dirumuskan masalah utama dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah model pembelajaran renang gaya bebas berbasis permainan 

untuk anak usia dini (4-6 tahun)? 
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2. Apakah model pembelajaran renang gaya bebas berbasis permainan efektif 

pada renang gaya bebas untuk anak usia dini (4-6 tahun)? 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam model pembelajaran renang gaya 

bebas berbasis permainan untuk anak usia dini (4-6 tahun) yang akan 

dikembangkan dan diteliti yaitu:   

1. Bagi anak usia dini (4-6 tahun) diharapkan dapat mengembangakan 

kemampuan melalui model pembelajaran renang gaya bebas berbasis 

permainan. 

2. Bagi pelatih dapat menjadi referensi untuk mengajarakan renang gaya bebas 

khususnya anak usia dini (4-6 tahun). 

3. Bagi lingkungan Universitas Negeri Jakarta dapat menjadi bahan kajian atau 

dapat dijadikan bahan studi untuk penelitian lanjutan. 

4. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang, gaya, bebas 

berbasis permainan. 

5. Penelitian ini dapat digunakan sebagai model penelitian selanjutnya bagi 

peneliti lain yang memiliki perhatian terhadap masalah ini. 

 

E. State of the art 

Untuk model yang dikembangkan yaitu belajar renang gaya bebas berbasis 

permainan beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan renang gaya 

bebas hanya berfokus pada penggunaan papan pelampung, pullboy, hand paddle 

dan jenis permainan air dalam pembelajaran renang, maksud dari peneliti adalah 

ingin mengembangkan penelitian secara rinci yang membahas model 

pembelajaran renang gaya bebas berbasis permainan. Adapun keterbaharuan dari 

penelitian dan pengembangan ini adalah variasi model permainan yang diciptakan 

secara spesifik dibuat berdasarkan tehnik dasar renang gaya bebas khusunya untuk 

anak usia dini (4-6 tahun). Penelusuran studi literatur untuk menemukan gap dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga dapat ditentukan state of the art pada 

penelitian ini. 
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